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ABSTRAK

BIOGRAFI BUYA ISMAIL SULONG DAN PERJUANGANNYA DI
NONGJIK PATTANI THAILAND (1936-2020 M)

Buya Ismail Sulong tidak asing lagi dalam berbagai kiprahnya di Nongjik
Pattani Thailand. Hal ini tidak bisa dipungkiri dengan perannya sebagai seorang
ulama yang selalu menyiarkan Islam sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin di
daerah yang terkenal dengan Separatisme Islam. Hal inilah yang menjadi
tantangan seorang ulama di Nongjik.

Penelitian ini mengkaji tentang biografi dan peran Buya Ismail Sulong di
Kabupaten Nongjik, provinsi Pattani Thailand pada tahun (1936-2020) M. Pada
tahun itulah Buya Ismail Sulong mempunyai peran penting sebagai seorang
pendakwah Islam dan seorang organisator yang mempunyai pengaruh besar dalam
pemikiran Islam di Nongjik, Buya Ismail Sulong menjadi pengasuh Muassasah
(Yayasan) Darul Ulum di Thayamu, Takamcham distrik Nongjik, Pattani
Thailand. untuk mengembangkan agama Islam sebagai agama Rahmatan lil
‘alamin dia mendirikan sebuah lembaga formal Songserm Islam Seksha Scholl.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
biografis. Pendekatan biografis memberikan pengertian subjek penelitian dan
menjelaskan pengaruh, sifat dan karakter subjek penelitian terhadap
perkembangan suatu aspek kehidupan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yaitu
rekonstruksi tentang masa lalu berdasarkan data yang ada dengan empat tahapan
yaitu pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), analisis data
(interpretasi), dan penulisan narasi sejarah (historiografi).

Hasil-penelitian ini yaitu' Buya-Ismail ‘Sulong adalah putra Abdul Hamid
merupakan ulama yang lahir di Nongjik, Pattani. Perjuangan Buya Ismail Sulong
dalam pemikirannya tentang Islam Sebagai agama Rahmatan Lil’alamin dia
realisasikan * dalam wujud ceramah-ceramah, mendirikan Pondok Pesantren
Nahdatus Subhan, dan mendirikan lembaga pendidikan formal Songserm Islam
Seksa, sehingga memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat Nongjik
yang terkenal dengan separatisme Islam.

Kata kunci : Buya Ismail Sulong, Biografi, Perjuangan, dan Nongjik
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Thailand merupakan salah satu negara kawasan Asia Tenggara dengan
mayoritas penduduk beragama Budha, hanya sedikit yang beragama Islam
dan Konghucu. Akan tetapi umat Islam di Thailand merupakan minoritas
yang berkembang cepat. Seperti halnya minoritas di negara lain kawasan
Thailand bagian selatan yang merupakan basis Melayu Muslim adalah daerah
konflik agama dan persengketaan wilayah dengan latar belakang ras dan
agama yang berkepanjangan. Terlebih ketika kerajaan Melayu dihapuskan
pada tahun 1902 M masyarakat Melayu Pattani dalam keadaan tertekan.
Bahkan sampai saat ini masyarakat muslim minoritas Pattani Thailand
menghadapi diskriminasi kompleks, sehingga mempengaruhi kehidupan
sosial, politik, ekonomi, maupun pendidikan.

Pada tahap awal pendidikan agama Islam di Pattani Thailand selatan
dilaksanakan ‘pendidikan’ Alquran, pengajian ‘Alguran ini dilaksanakan di
masjid dan di rumah-rumah Tok ‘guru, yang dijadikan tempat pengajian.
Selanjutnya ‘berdiri._pondok pesantren yang berposisi-sebagai salah satu

bagian penting dalam pendidikan di Thailand Selatan. Meskipun demikian,

kondisi sosiopolitik yang masih berkonflik turut mempengaruhi operasi

! Niaripen Wayeekao, “Berislam dan Bernegara Bagi Muslim Pattani: Perspektif Politik
Profetik”, dalam Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia IKA-Siyasah, ( Yogyakarta: 2016 ), Vol.
5, No. 2, Mei 2016, Hal. 352



pendidikan Islam sehingga memerlukan perjuangan yang tidak mudah bagi
tokoh-tokoh pendidikan?

Buya Ismail Sulong adalah salah satu ulama yang mempunyai peran
penting dalam pelaksanaan serta eksistensi pendidikan Islam di Thailand
Selatan khususnya di kabupaten Nongjik. Dia dikenal sebagai tokoh ulama
dan pendakwah yang ahli dibidang Ilmu Tauhid dan Agidah yang memiliki
sifat tawadhu saat menjalankan kehidupan sehari-hari. Dia merupakan sosok
yang pendiam, disiplin, tegas dan cerdas sehingga banyak muridnya yang
menjadi ulama dan mendirikan pondok Pesantren.>

Buya Ismail Sulong lahir pada tahun 1936 M di Nongjik, Pattani. Dia
lahir dari keluarga yang taat dalam menjalankan perintah agama. Semenjak
kecil, Dia sudah belajar agama Islam dari satu pondok pesantren ke pondok
yang lain, mulai dari Pondok Tagu di Nongjik kemudian Pondok Pesantren
Sekam di Mayo, Pondok Pesantren Paderu di Yala, dan menuntut limu di
Kelantan Malaysia. Dia menikah dengan Mama Mi Wyoh yang merupakan
seorang ‘Putri dari seorang tokoh agama dan sekaligus putri raja Parana.
Melalui pernikahannya dikaruniai 6 orang anak 1 putra dan 5 putri.*

Sejak masa mudanya Buya Ismail Sulong sudah mengabdikan diri

dalam menghidupkan nilai-nilai Islam didaerahnya melalui ceramah-ceramah

2 Wawancara dengan Nazilatuss Syukriyah Mpd, Tanggal 7 Agustus 2020, di kantor Mts
Wahid Hasyim Yogyakarta.

¥ Wawancara dengan Bapak Lukman Hakim, Tanggal 23 Desember 2020, di kantor Mts
Wahid Hasyim Yogyakarta melalui video Call.

* Ibid.



dan pengajian. Pada tahun 2517 B°/1974 M atas rasa cinta agama Islam serta
keinginan untuk mengabdikan diri terhadap perkembangan Islam di Nongjik,
Pattani, Buya Ismail Sulong mulai mendirikan sebuah pondok yang bernama
Pondok Nahdatus Suban atau lebih terkenal dengan sebutan Pondok
Pesantren Kuala Jambu memberlakukan sistem pembelajaran tradisional
berupa pengajian-pengajian di masjid.° Pada tahun 2007 untuk mengikuti
perkembangan zaman Buya Ismail Sulong berserta Putranya mendirikan
lembaga formal sekolah SMA Songserm Islam Seksha School yang
berkembang pesat sehingga pada tahun 2010 berdirilah SD Songserm Islam

Seksha School.

Kehidupan di pondok pesantren menjadi bekal bagi kehidupan, baik
dari karakter perilaku dan budaya. Budaya yang telah menjadi aturan
di  pondok pesantren nantinya akan tertanam dan bekal kelak untuk
menjalani hidup yang lebih baik. Sehingga pesantren akan mencetak
santrinya dalam perilaku dan karakter masa yang akan datang, sehingga
ilmu yang telah dipelajari di dunia pondok pesantren_menjadi bekal dalam
képribadian seseorang dalam berinteraksi dengan masyarakat.” Selanjutnya

dalam pesantren juga dipelajart tentang kepemimpinan, bagaimana seorang

> Arti huruf “B”setelah tahun merupakan singkatan dari Kalender Budha, Kalender Budha
dimulai ketika Budha mencapai Nirwana, cara mempermudah penghitungan Kalender Budha perlu
menambahkan 543 tahun pada Kalender Masehi.

® Wawancara dengan Nazilatuss Syukriyah Mpd, Tanggal 7 Agustus 2020, di kantor Mts
Wahid Hasyim Yogyakarta.

" HM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Modernitas dan
Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), him. 28-30.



santri harus selalu taat dan patuh terhadap guru atau pengasuh. Peran Buya
Ismail sebagai pengasuh dan sebagai pemimpin agama sangat dekat dengan
kehidupan masyarakat. Peranan seorang ulama menjadi sangat penting
sehingga bergerak cepat dalam perubahan dan pengembangan bagi
masyarakat Nongjik Pattani.

Hal yang melatar belakangi didirikan Pondok Kuala Jambu adalah
karena Buya Ismail Sulong melihat adanya konflik sosiopolitik yang terus
menerus terjadi serta rasa kecewa umat Islam yang menganggap sikap
diskriminatif pemerintah pusat (Siyam) terhadap umat Islam (etnis Melayu).
Rasa kecewa umat Islam juga muncul sejak adanya penghapusan sultan
Melayu pada tahun 1902 M. Kondisi tersebut menyebabkan timbulnya
persepsi masyarakat tentang ketidak adilan, pembangunan yang tidak merata,
yang berujung pada perlawanan. Gerakan perlawanan ini terus bergerak dan
memicu konflik. Akibat konflik ini yang kemudian berlanjut kepada konflik
senjata antara militer Thailand dengan kelompok yang mengatas namakan
pejuang Islam tidak bisa dihindari, sehingga menyebabkan banyak diantara
ulama, guru, serta- pemuka agama; bahkan mahasiswa yang menerima
perlakuan buruk dari pemerintah, ditangkap dan juga disiksa tanpa melewati
proses peradilan.®

Kondisi seperti ini membuat timbul research question yang

mencerminkan refleksi untuk menganalisis dengan objektif ilmiah seputar

® Niaripen Wayeekao, “Berislam dan Bernegara Bagi Muslim Pattani: Perspektif Politik
Profetik”, dalam Jurnal Agama dan Hak Asasi Manusia IKA-Siyasah, ( Yogyakarta: 2016 ), Vol.
5, No. 2, Mei 2016, Hal.. 356.



beberapa kebijakan politik yang dominan seperti integrasi, asimilasi
transmigrasi, sekularisasi pendidikan Islam dan lain-lain. Proses peradilan
apabila merujuk kepada beberapa penulisan terdahulu cenderung memberikan
penilaian bahwa tujuan dari kebijakan pemerintah Thailand tersebut bisa
membawa akibat kepada punahnya identitas kaum Melayu Islam Pattani. Hal
ini dikarenakan kebijakan pemerintah Thailand tersebut bersentuhan dengan
unsur sensitif bagi entitas politik yang semula mempunyai identitas diri yang
kental. Hal ini menimbulkan gerakan-gerakan perlawanan separatis.

Adanya konflik sosiopolitik dan berdampak pada munculnya
sekularisme Islam di Nongjik membuat Buya Ismail Sulong ingin berjuang di
bidang pendidikan Islam, salah satu bentuk perjuangannya adalah dengan
mendirikan Pondok Nahdatus Subhan. Sebagai pendakwah yang berorientasi
pada Islam sebagai agama Rahmatan Lil’'alamin® bagi Buya Ismail Sulong
tidaklah mudah. Dalam hal ini, harus memperhatikan strategi dan
penyampaian yang tepat agar ancaman akan adanya konflik dari militer
Thailand.dan separatisme Islam yang radikal dapat dihindari. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik untuk melakukan penulisan tentang biografi dan
perjalanan Buya Ismail Sulong untuk ‘memperjuangkan nilai-nilai Islam
sebagai agama yang merupakan bentuk rahmat dan rasa kasih sayang Allah

SWT kepada seluruh alam semesta termasuk di Nongjik Pattani. Penulis

% Islam Rahmatan /il ‘alamin terdiri dari dua kata, yakni rahmat yang berarti kasih sayang
dan /il ‘alamin yang berarti seluruh alam. Islam rahmatan lil ‘alamin sendiri merupakan konsep
abstrak yang mengembangkan pola hubungan antar manusia yang plularis, humanis, dialogis, dan

toleran. Konsep ini mengembangkan pemanfaatan dan pengelolaan alam dengan rasa kasih sayang.



melakukan penulisan yang berjudul “ Biografi Buya Ismail Sulong dan

Perjuangannya Di Nongjik Pattani Thailand Tahun 1936 - 2020 M”.

. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang masalah, penelitian
ini difokuskan pada biografi dan peran Buya Ismail Sulong dan
perjuangannya di Nongjik, Pattani Thailand tahun 1936-2020 M. Peran yang
dimaksud adalah peran Buya Ismail Sulong dalam bentuk gerakan yang
dilakukan Buya Ismail Sulong dalam pembinaan dan pengembangan Islam di
Nongjik, seperti menyelenggarakan pengajian-pengajian dari masjid ke
masjid, berdakwah hingga lintas provinsi, pondok pesantren dan pada
lembaga-lembaga formal yang dia dirikan. Batasan penelitian ini difokuskan
mulai dari tahun 1936 M sampai tahun 2020 M. Tahun 1936 M dijadikan
sebagai batasan karena pada tahun ini merupakan tahun lahirnya Buya Ismail
Sulong. Adapun pembatasan akhir tahun 2020 M merupakan tahun peneliti
dalam melakukan penelitian.
Untuk mempermudah peneliti-dalam menyampaikan informasi, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini’adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah Hidup Buya Ismail Sulong ?
2. Bagaimana perjuangan Buya Ismail Sulong di bidang Sosial dan

pendidikan di Nongjik, Pattani tahun 1936-2020 ?



3.

Apa saja peran Buya Ismail Sulong dalam perkembangan agama Islam
dan pendidikan masyarakat Nongjik, Pattani Thailand tahun 1936-

2020, serta faktor yang mempengaruhi hal tersebut ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian diperlukan sebuah tujuan dan kegunaan, dengan

adanya tujuan penelitian bisa menjawab persoalan peneliti. Adapun tujuan

dari rumusan masalah diantaranya:

1.

2.

Mendeskripsikan biografi Buya Ismail Sulong.

Menjelaskan tentang perjuangan serta pemikiran Buya Ismail dalam
bidang sosial keagamaan di Nongjik, Pattani Thailand.

Menjelaskan sejaun mana peran Buya Ismail Sulong dalam
perkembangan agama Islam dan pendidikan masyarakat Nongjik,

Pattani Thailand tahun 1936-2020 M.

Sementara itu kegunaan dari penelitian ini adalah:

1.

Sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan dalam perkembangan
tentang pemikiran-pemikiran- Islam sebagai agama Rahmatan il
‘alamin khususnya di Nongjik, Pattani yang dapat dijadikan pelajaran
serta diambil manfaatnya untuk kehidupan saat ini dan yang akan
datang.

Memberikan pemahaman tentang prinsip Islam sebagai agama

Rahmatan lil’alamin yang diperjuangkan Buya Ismail Sulong, karena



masih sangat relevan untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat
Indonesia.

3. Memberikan sebuah ruang pemahaman dalam kajian seorang tokoh
ulama dalam merealisasikan apa yang telah ada dalam diri seseorang
tokoh ulama tersebut.

4. Memberikan kontribusi untuk pengembangan sistem keilmuan, serta
ikut memperkaya khasanah perkembangan ilmu pengetahuan, baik

pengetahuan keislaman maupun pengetahuan umum lainya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah alat bagi seseorang dalam melakukan
penelitian baik dalam studi literatur, lapangan maupun telaah pustaka.
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti maka ditemukan beberapa karya
sejenis dengan tema skripsi peneliti. Sehingga hasil penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan, Beberapa karya yang ditemukan secara keseluruhan
yang mengangkat tema mengenai‘tema sejenis diantaranya:

Skripsi-karya-Mr.. Madunenan Wae-uma yang berjudul “Peran Haji
Sulong Terhadap Pendidikan dan Politik di Patani (Thailand Selatan) Tahun
1927-1954 M.” persamaan penelitian tersebut dengan ini adalah sama-sama

mendeskripsikan biografi seorang tokoh dan pengaruhnya di Patani Thailand



Selatan,’® sementara itu perbedaannya adalah penelitian tersebut lebih menitik
beratkan pada pergerakan yang dilakukan Haji Sulong dalam bidang politik
dan pendidikan untuk memperjuangkan hak-hak umat Islam di Patani
Sementara penelitian ini menitik beratkan pada perjuangan Buya Ismail
dengan pendekatan Biografi dengan pemikiran-pemikiran Buya Ismail Islam
sebagai agama Rahmatan Lil alamin terhadap perkembangan umat Islam di
Patani.

Tesis dengan judul “Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah di Daerah Konflik Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah
Songserm Islam Soksha Pattani, Thailand Selatan”. Oleh miss Komareeah
Sulong. Berisi menyangkut gaya kepemimpinan dan upaya-upaya yang
dilakukan serta faktor pendukung dan penghambat di daerah konflik.
Sebagaimana yang kita ketahui sampai saat ini masih timbul banyak konflik
antar etnis, budaya dan agama di empat provinsi Thailand yaitu Pattani,
Yalla, Narathiwat dan Songkha. Sehingga ada upaya dari pemerintah
Thailand.untuk menyelesaikan kanflik tersebut dengan kebijakan khusus bagi
provinsi yang terjadi konflik baik kebijakan hukum, politik;-ekonomi, sosial
maupun pendidikan.”* Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini

yaitu sama-sama mendeskripsikan banyaknya konflik antar etnis, budaya dan

19 Mr. Madunean Wae-uma, Skripsi, “Peran Haji Sulong terhadap Pendidikan dan Politik
Islam di Patani (Thailand Selatan) Tahun 1927-1954 M”, (Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya UIN SUKA, 2019).

1 Miss Komareeyah Sulong, Tesis, “Implementasi Gaya Kepmimpinan Kepala Sekolah di
daerah Konflik untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Songserm Islam Sokhsa Pattani

Thailand Selatan”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA, 2017).
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agama di Thailand Selatan. Sementara itu perbedaannya adalah, penelitian
tersebut berfokus kepada gaya kepemimpinan dan upaya-upaya yang
dilakukan serta faktor pendukung dan penghambat di daerah konflik,
sedangkan penelitian ini lebih menitik beratkan pemikiran dan perjuangan
seorang tokoh dengan pendekatan biografi tokoh.

Skripsi karya Tohiroh Sa’ah yang berjudul “Pendidikan Islam di
Pattani Selatan Thailand dalam Perspektif Historis”. persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama memberikan gambaran
tentang Dinamika Sistem Pendidikan Islam di Pattani sebagai akibat dari
kebijakan pemerintah Thailand. Sementara itu penelitian tersebut
menggunakan metode analisis deskriptif untuk mendeskripsikan secara rinci
tentang objek penelitian yang berfokus pada kajian pendidikan Islam di
Patani, sedangkan skripsi ini fokus pada satu tokoh pejuang pendidikan Islam
di Nongjik, Patani.*

Dengan demikian, untuk membedakan penelitian ini dengan karya-
karya terdahulu -seperti "yang ‘telah dijelaskan “diatas, penelitian akan
membahas mengenai “Biografi dan Perjuangan- Buya; Ismail Sulong di
Nongjik, Pattani Thailand tahun 1936-2020 M.”. Karena peneliti beranggapan
bahwa belum ada kajian yang begitu spesifik yang membahas tentang tema

yang ada seperti halnya yang dilakukan dalam penelitian ini.

12 Tohiroh Sa’ah, skripsi, “Pendidikan Islam di Patani Selatan Thailand dalam perspektif
Historis”, (Lampung: UIN Raden Intan, 2017).
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Penelitian ini begitu penting untuk dilakukan. Selain karena belum ada
yang mengkaji dalam penelitian ini, juga menambah wawasan keilmuan
peneliti terkait seorang terkait seorang tokoh-tokoh cendekiawan
. Kerangka Teori

Sejarah ialah ilmu tentang sesuatu yang mempunyai makna sosial.™
Penelitian ini menggunakan pendekatan biografis. Pendekatan biografi adalah
cara mendekati suatu peristiwa dengan melihat catatan tentang hidup seorang
tokoh, meliputi latar belakang tokoh, lingkungan sosial tokoh, politik,
aktivitas, dan perannya.** Pendekatan Biografis digunakan untuk menjelaskan
tentang latar belakang kehidupan, dan pendidikan Buya Ismail Sulong, yang
kemudian berperan dalam menyerukan Islam sebagai Agama Rahmatan
Lil’alamin.

Setiap biografi seharusnya mengandung empat hal, yaitu:

1. Kepribadian tokohnya.

2. Kekuatan sosial yang mendukung.

3. Lukisan-sejarah zamannya.

4. keberuntungan dan kesempatan yang datang.™

Peranan yang dilakukan oleh Buya Ismail Sulong dapat dikatakan
berhasil apabila memenuhi unsur-unsur yang meliputi norma-norma yang
dihubungkan dengan posisi seseorang dalam masyarakat, konsep tentang apa

yang dilakukan individu dalam masyarakat sebagai organisasi, dan dapat

3 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bneteng Budaya, 1995) Him. 15
1 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 203.
1> Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 206-207.
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dikatakan sebagai individu yang penting bagi struktural masyarakat.’® Hal
tersebut digunakan peneliti dalam mengungkapkan peranan yang dilakukan

oleh Buya Ismail Sulong sebagai tokoh agama di Nongjik Pattani.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yaitu rekonstruksi tentang
masa lampau yang terikat pada prosedur ilmiah."” Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yaitu proses menguji
dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau guna
menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya, serta melakukan sintesis

agar menjadi data yang dapat dipercaya.

Pengertian lain metode sejarah yaitu seperangkat aturan atau
prinsip-prinsip dasar yang sistematis, yang digunakan dalam proses
pengumpulan data atau tulisan sejarah. Metode ini mempunyai empat
langkah vyaitu : 1. Heuristik; 2. Verifikasi; 3. Interpretasi; dan 4.
Historiografi.*®
1. Heuristik, pengumpulan data atau bukti-bukti sejarah yang relevan dengan

penelitian: Data tersebut diperolehimelalui:
a. Studi perpustakaan, untuk mencari sumber tertulis yang berbentuk
buku, arsip maupun dokumen, foto-foto dan brosur dalam rangka

memperoleh data mengenai Buya Ismail Sulong. Adapun sumber

16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers 2010), him. 213.
' Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), him. 12.
18 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jakarta: Restu Agung, 2006), him. 35.
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sekunder antara lain diperoleh dari buku, skripsi dan website yang
mendukung terhadap obyek penelitian ini. Adapun buku-buku tersebut
diantaranya yaitu buku karya Ahmad Umar yang berjudul “Politik dan
Perjuangan Masyarakat Islam Selatan Thailand 1902- 20007, buku
karya Moh Zamberi yang berjudul “Patani dalam Tamadun Melayu”
dan ”Umat Islam Patani sejarah dan politik™.

b. Wawancara, kepada keluarga Buya Ismail Sulong di Nongjik Pattani
Thailand dengan menggunakan video call dengan media whatsApp
untuk memperoleh data tentang Buya Ismail Sulong dan pengaruhnya
terhadap perkembangan Islam. Seperti wawancara terhadap putra Buya
Ismail Sulong dan juga orang-orang yang menjadi saksi hidupnya.
Wawancara juga bagian dari pengumpulan data melalui keterangan
lisan orang-orang Yyang memang memberikan kontribusi bagi
penelitian.*®

2. Verifikasi
Pada tahap ini, dilakukan kritik terhadap sumber. Kritik tersebut
meliputi kritik ekstern dan kritik-intern. Kritik ekstern bertujuan untuk
mencari Keotentikan sumber dengan menguji bagian-bagian fisik seperti
gaya tulis, bahasa, kalimat, ungkapan, dan semua aspek luarnya. Adapun
untuk menguji kebenaran sumber, peneliti melakukan kritik intern, dengan
menelaah isi tulisan, agar mendapatkan data yang kredibel dan akurat.

Dalam tahap ini peneliti melakukan kritik intern yaitu dengan menelaah isi

19 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him. 64.
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dari sumber yang didapat dan membandingkan dengan tulisan lainnya
yang berkaitan dengan tema yang dibahas.
Interpretasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta
mengenai Buya Ismail Sulong dan perjuangannya tahun 1936-2020 M.
Dengan menganalisis dan mensintesiskan, kemudian disusun menjadi
fakta-fakta sejarah sesuai dengan tema yang akan dibahas yaitu “Biografi
Buya Ismail Sulong dan Perjuangannya di Nongjik Pattani ( 1936 - 2020
M )” menganalisis berarti, menguraikan data atau sumber-sumber yang
telah didapat, sedangkan sintesis yaitu menyatukan. Dalam tahap ini,
peneliti menguraikan sumber-sumber yang telah didapat terkait dengan
tema pembahasan, setelah itu peneliti menyatukan sumber yang telah
didapat secara sistematis.
Historiografi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian. Historiografi di
sini berarti penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah
yang telah dilakukan. Pada tahap ini, aspek kronologis-sangat penting.
Oleh karena itu, peneliti berusaha menyajikan tulisan secara sistematis,
agar sebab akibat dari peristiwa tersebut disajikan dengan jelas dan mudah

dipahami.?

20 Kuntowijoyo, pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), HIm., 89.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab, pembagian tersebut
dimaksudkan untuk menguraikan isi dari setiap bab secara detail. Hal ini
diharapkan dapat menjelaskan sebuah kronologi sejarah. Adapun
pengklarifikasiannya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini digunakan sebagai gambaran keseluruhan dari
penelitian. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan
rangkaian penulisan hasil penelitian sebagai dasar pembahasan untuk
melanjutkan bab-bab selanjutnya.

Bab kedua merupakan gambaran umum mengenai Nongjik Patani dan
kondisi umat Islam serta konflik yang terjadi di Patani. Sub bab meliputi
letak geografis Nongjik Patani, Masuknya Islam di Patani, konflik sosial di
Patani, kondisi sosial kebudayaan, dan kondisi sosial keagamaan. Bab ini
memberikan gambaran umum tentang keadaan umat Islam di Patani. Bab ini
ditulis untuk menjadi landasan dalam‘membahas biografi dan pemikiran Buya
Ismail Sulong yang dibahas pada bab berikutnya.

Bab ketiga berisi tentang biografi singkat Buya Ismail Sulong yang
meliputi latar belakang keluarga Buya Ismail Sulong, pendidikan Buya Ismail
Sulong, kepribadian Buya Ismail Sulong dan pemikiran Buya Ismail Sulong

tentang Islam sebagai Agama Rahamatan [lil’alamin, ahlusunah waljamaah
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serta Falsafah Negara. Pembahasan bab ini sekaligus bertujuan memberikan
pengantar dan latar perjuangan Buya Ismail Sulong yang dibahas pada bab
keempat.

Bab empat, membahas tentang perjuangan serta peran Buya Ismail
Sulong vyaitu peran dalam bidang sosial keagamaan dan pendidikan, faktor-
faktor penunjang dan penghambat perjuangan Buya Ismail Sulong. Pada bab
ini menjelaskan perjuangan Buya Ismail Sulong dalam memperjuangkan
pemikirannya terkait Islam sebagai agama Rahimatan Lil’alamin yang dia
realisasikan melalui ceramah-ceramah, dakwah, dan mendirikan pendidikan
formal serta dampak yang ditimbulkan.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini ditarik beberapa
kesimpulan dari hasil pembahasan guna menjelaskan dan menjawab berbagai
pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. Dalam bab ini juga berisi tentang

saran kepada penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Kawasan Nongjik Patani yang dikenal sebagai kawasan yang penuh
dengan pergulatan, Politik, Budaya dan hukum di wilayah ini sangat dinamis.
Konflik sosiopolitik yang terus terjadi serta rasa kecewa umat Islam yang
menganggap sikap diskriminatif pemerintah pusat (Siyam) terhadap umat
Islam (etnis Melayu), menimbulkan persepsi masyarakat tentang
ketidakadilan, yang berujung pada perlawanan perlawanan. Gerakan
perlawanan ini terus bergerak dan memicu gerakan-gerakan separatisme
Islam muncul di wilayah Patani.

Buya Ismail Sulong merupakan putra dari Abdul Hamid yang
merupakan asli  keturunan Melayu Nongjik, Patani yang berjuang
menyerukan bahwa Istam merupakan Agama Rahmatan lil’alamin, Adapun
Islam. Rahmatan lil ‘alamin terdiri dari dua kata, yakni rahmat yang berarti
kasih sayang-dan lil ‘alamin yang berarti seluruh-alam. Islam rahmatan lil
‘alamin sendiri merupakan konsep abstrak yang mengembangkan pola
hubungan antar manusia yang pluralis, humanis, dialogis, dan toleran.
Konsep ini mengembangkan pemanfaatan dan pengelolaan alam dengan rasa

kasih sayang.

77
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Perjuangan Buya Ismail Sulong dalam mengembangkan intelektual
dan keagamaan melalui berbagai sektor aktivitasnya, seperti mendirikan
Pondok pesantren dan gerakan pondok pesantren yang berhaluan ahli sunah
waljamaah, pendidikan lembaga formal, sosial dan berdakwah. Dengan
adanya gerakan tersebut bisa menjawab segala persoalan yang dihadapi
masyarakat Nongjik Patani, Gerakan pondok pesantren dan pendidikan
formal merupakan gerakan bagi generasi penerus bangsa untuk menunjang
ilmu pengetahuan keislaman dan pendidikan karakter dan pandangan-
pandangan Agama Islam yang jauh dari separatisme Islam, budi pekerti dan

kemandirian hidup.

. Saran.

Penelitian tentang perjuangan Buya Ismail Sulong di daerah Nongjik
Patani Thailand, merupakan hal yang baru, peneliti sangat menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini jauh dari kata kesempurnaan. Penelitian ini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada penelitian
selanjutnya untuk melakukan pengembangan dan penyempurnhaan penelitian
yang lebih dalam.

Bagi masyarakat Islam mayoritas perlunya untuk membaca tulisan ini,
semoga membuka wawasan tentang perjuangan tokoh Islam di Nongjik
Patani dalam upaya sulitnya memperjuangkan Agama, bangsa dan tanah air di
wilayah Islam sebagai agama minoritas.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan akan lebih baik lagi



dengan pembahasan yang komprehensif dan lebih luas terkait Buya
Ismail Sulong di Nongjik Patani, dalam berbagai pemikiran, aktivitas

yang pernah beliau perjuangkan.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara 1

Wawancara dengan Bapak Lukman Hakim .

1.

2.

10.

11.

Siapa pendiri pondok Nahdotus Subhan / pondok Kuala Jambu ?

85

Siapa saja yang memimpin pondok pesantren Nahdatus Subhan/ Pondok Kula

Jambu ?

Bagaimana Riwayat Hidup Buya Ismail Sulong ?
( Orang tua ibu ayah, istri dan putra putri )
Bagaimana latar belakang Buya Ismail Sulong ?

Sejak kapan Buya Ismail Sulong memimpin pondok Nahdatus Subhan

dan Songserm Islam Seksa School ?

Peran apa saja yang dilakukan Buya Ismail Sulong ?

Apa saja kontribusi Buya Ismail Sulong terhadap pendidikan Islam di
nongjik, Pattani?

Bagaimana Kepribadian Buya Ismail Sulong ?

Sosok Buya Ismail Sulong di Mata Keluarga dan Masyarakat ?

Bagaimana kisah-kisah inspiratif Buya Ismail Sulong dalam Perjuangnya di
Nongjik, Pattani

Bagaimana konsep agama Islam sebagai Agama Rahmatan lil ‘alamin

menurut Buya Ismail Sulong?
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Lampiran 2

A w0

o

10.

Pedoman Wawancara 2

Bagaimana riwayat hidup Buya ?

Bagaimana Riwayat Pendidikan ?

Siapa sosok yang menginpirasi Buya dan Guru Buya ?

Bagaimana konsep pemikiran Buya tentang Agama Islam sebagai Agama
Rahmatalilalamin?

Apa pendapat Buya terkait Islam Radikal di Patani ?

Islam di Patani sebagai Umat minoritas, sebagai ulama apa rintangan
terbesar berdakwah di Negara Minoritas ?

Faktor yang mendorong dan menghambat berdakwah di Patani ?
Bagaimana pandangan Buya terkait ahli sunah wal jama’ah ?

Bagaimana pandangan buya terkait falsafah negara tentang cinta kepada
tanah air agama dan raja ?

Yang melatar belakangi berdirinya Pondok Nahdatus Subhan ( pondok

Kuala Jambu)
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Lampiran 3
Visi , Misi dan Motto Songserm Islam Seksa

1. Visi AFanm)?
“ToeFauaunsnsnnsanns NsAnelfateiamnin

FNNIATgIUuNITANE A ulneaenAfedTUAIINFiRIN 1T IRITHTUR
1 % Y o a IS o dld &
yahuliinFaulinuansaiennlsras

o aHa 1% 1 ' d‘ 1 o ' = "
NWENUNATUNTINTIR VL@@EI’]\?ﬁl‘ﬂLu@\‘]LL@Z@EQIJIM@Q@N@EI’]\‘IN@QWNQ?

“ Sekolah mampu mengelola pendidikan dengan kualitas sesuai
dengan standar pendidikan serta menyesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat. Berupaya menekankan pembentukan karakter siswa agar
dapat terus mengembangkan kualitas hidup dan bisa hidup
bermasyarakat dengan kebahagiaan.”

2. Misi ?Wusnavsanisna)?

a.ApnszuauMaEenl  aanangmsinasuinlufunguansynis izl
g AIAANART . Aneamand  dasnwsinssing

TnagaiingEaududfny

2! Dokumentasi Perencanaan dalam Pengembangan Sekolah Songserm Islam Seksa tahun
2556 — 2559 B/ 2013 — 2016 M. hal. 13. Dikutip dan diterjemahkan pada tanggal 03 Agustus
2015. Untuk tulisan berbahasa Thailand penulis tidak dapat membaca, hanya dicantumkan sebagai
kutipan langsung.

22 1bid., hal. 21.
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(Mengadakan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
menekankan bidang pendidikan bahasa Thai, matematika, sains

dan bahasa asing).

Ugndenmusssn  asusssn  Wigeardeaiumanidaaininauiune

Inediuaonisudavdttuazaiunsnti iU umla
(Menanamkan moral dan etika sesuai dengan ajaran agama Islam

terutama dalam hal kedisiplinan).

o

asandntnuardaudinaaniuegNaenafeaiuingin luguaunaen
Aun3eyinE  Aaldmuassuuav)iloyeynviesdiv
(Membangun kesadaran dan meningkatkan gaya hidup selaras

dengan masyarakat serta mengkonservasi seni, budaya dan kearifan

lokal).

2 a o =K g 1% =l
AT NARAUNLAZAR AN WIIAReN T L

wazaninA AaaN lWIN TN AN ANaNINYBSE T
(Membangun kesadaran dan melestarikan lingkungan sekolah serta

menjaga lingkungan masyarakat sesuai dengan potensi peserta
didik).

VWA NARIANAWANEA

TngldfiagauazunaBouianiesduiacaNaunlaemaudnsisag)

a

(Menyusun kurikulum'dengan‘menggunakan sumber informasi

sesuai dengan kebutuhan masyarakat).

2

WauAgiaeuliiiacniana s lunudanszuaunsFuung

tiufjireiudnAty



89

(Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) guru dalam
mengelola proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas

peserta didik).

0. UudgmangmsliimunzaniacaanAfediLANFABINITTDITNTULAL
y
Nesnu
(Memperbaharui kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat).

3. Motto (UFgasaudnm)®

v a = =2 o a =K [ % 124
FHTYU LINEITANE ‘LA’]WWﬂ{]‘]_I[ﬂ HANANATUTITH

“ Berilmu pengetahuan terlaksanakan berdasar agama”.

2 bid., hal. 22.
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Lampiran 6

Papan Nama Songserm Islam Seksa

92
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Lampiran 7

Lingkungan Tingkat Paud, TK dan SD

e @ =
| TseSoudadsuodaiifniy

-

LRRABTUNA UIBaRANYN Ll Ola 4l ) oSl
S

. b e =
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